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Abstract

This study was motivated by the importance of fostering students’ moral character
(akhlakul karimah) through religious activities in Islamic schools as an effort to
address various moral issues among students. The research aimed to determine the
level of student participation in religious activities, assess the level of students’ moral
character, and examine the relationship between these two variables among seventh-
grade students at MTs Wahid Hasyim 02 Dau. This study employed a quantitative
correlational research design. The population consisted of 121 seventh-grade students,
all of whom were selected as the sample using a total sampling technique. Data were
collected through questionnaires, observations, and documentation and were
analyzed using descriptive statistics, normality tests, validity and reliability tests,
Pearson Product-Moment correlation, and simple linear regression. The findings
revealed that students’ participation in religious activities was categorized as high,
with a mean score of 42.11, while students’ moral character was categorized as very
good, with a mean score of 42.48. Correlation analysis indicated a positive and
significant relationship between participation in religious activities and students’
moral character (r = 0.553; p < 0.05). It can be concluded that higher levels of
participation in religious activities are associated with better moral character among
students. Therefore, religious programs in Islamic schools should be continuously
strengthened as a means of promoting students’ Islamic character development.

Keywords: student participation, religious activities, moral character, character
education, Islamic school.

A. Pendahuluan

Akhlakul karimah merupakan salah satu tujuan utama pendidikan Islam yang
berperan dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial. Namun, berbagai fenomena
menunjukkan masih terjadinya penurunan kualitas moral di kalangan remaja, yang
tercermin dalam rendahnya kedisiplinan, kesantunan, tanggung jawab, dan perilaku
sosial lainnya. Kondisi ini mendorong lembaga pendidikan, khususnya madrasah,
untuk mengembangkan berbagai program pembinaan karakter melalui kegiatan
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keagamaan seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, pengajian, dan kegiatan
kerohanian lainnya. Kegiatan tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan
pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga membentuk akhlakul karimah yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan memiliki
hubungan positif dengan pembentukan karakter dan perilaku peserta didik.
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa keterlibatan dalam kegiatan religius
berkorelasi dengan peningkatan perilaku belajar, moralitas, serta kualitas akhlak
siswa. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek
religiusitas secara umum atau pembelajaran agama di kelas, sementara kajian yang
secara khusus menelaah hubungan partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan di
lingkungan madrasah dengan akhlakul karimah masih relatif terbatas. Selain itu,
hasil penelitian terdahulu menunjukkan variasi kekuatan hubungan yang
mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut pada konteks dan karakteristik
sekolah yang berbeda.

Kondisi tersebut juga ditemukan di MTs Wahid Hasyim 02 Dau. Meskipun
madrasah ini secara rutin menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan, tingkat
keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut tidak selalu sama. Sebagian
siswa menunjukkan partisipasi yang tinggi dan aktif, sedangkan sebagian lainnya
hanya mengikuti secara formal. Perbedaan tingkat keterlibatan tersebut diduga
berimplikasi pada variasi perilaku akhlakul karimah yang ditunjukkan siswa dalam
kehidupan sekolah. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana partisipasi
siswa dalam kegiatan keagamaan berhubungan dengan pembentukan akhlakul
karimah mereka.

Maka penelitian ini berfokus pada siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim 02 Dau,
sebuah Madrasah Tsanawiyah di wilayah Dau yang secara rutin melaksanakan
kegiatan keagamaan seperti pengajian, rohis, doa bersama, dan ibadah berjamaah.
Aktivitas-aktivitas ini diposisikan sebagai sarana pembinaan karakter. Meski
demikian, tingkat keikutsertaan siswa dalam kegiatan keagamaan belum tentu
seragam. Ada siswa yang aktif terlibat, tetapi ada pula yang mengikuti hanya secara
formal. Dan sejauh mana partisipasi siswa kelas VII dalam kegiatan keagamaan di
MTs Wahid Hasyim 02 Dau berhubungan dengan tingkat akhlaqul karimah mereka?
Apakah variasi dalam frekuensi, intensitas, dan kualitas partisipasi dapat
menjelaskan perbedaan akhlak di antara siswa? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi
dasar logis dan ilmiah bagi penelitian kuantitatif lanjutan yang akan dilakukan
untuk menguji hubungan antara variabel partisipasi keagamaan (X) dan akhlakul
karimah (Y) pada siswa kelas VII di MTs Wahid Hasyim 02 Dau.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam
pertanyaan: (1) bagaimana tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan di
MTs Wahid Hasyim 02 Dau, (2) bagaimana tingkat akhlakul karimah siswa kelas VII,
dan (3) apakah terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi siswa dalam
kegiatan keagamaan dan akhlakul karimah siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa dalam Kkegiatan keagamaan,
mendeskripsikan tingkat akhlakul karimah siswa, serta menganalisis hubungan
antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya
kajian pendidikan Islam, khususnya mengenai peran kegiatan keagamaan dalam
pembentukan karakter siswa, serta menjadi dasar bagi pengembangan program
pembinaan akhlak yang lebih efektif di lingkungan madrasah.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional untuk menganalisis hubungan antara partisipasi siswa dalam kegiatan
keagamaan sebagai variabel bebas dan akhlakul karimah sebagai variabel terikat.
Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah
yang digunakan untuk mengkaji suatu populasi atau sampel tertentu dengan tujuan
menguji hipotesis melalui teknik analisis statistic (Sugiyono, 2021). Penelitian
dilaksanakan di MTs Wahid Hasyim 02 Dau, Kabupaten Malang, dengan populasi
penelitian seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 121 orang. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki karakteristik
tertentu (Sugiyono, 2021). Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling
(sensus), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalui angket sebagai instrumen utama untuk
mengukur tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan dan akhlakul
karimah. Selain itu, observasi dan dokumentasi digunakan sebagai teknik
pendukung untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan
keagamaan dan kondisi sekolah. Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji
validitas dan reliabilitasnya guna memastikan kelayakan sebagai alat pengumpulan
data. Instrumen penelitian merupakan alat yang dimanfaatkan oleh penulis guna
mengumpulkan, mengamati, serta menyelediki masalah yang sedang diteliti
(Sugiyono, 2021)

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui statistik deskriptif untuk
menggambarkan tingkat partisipasi kegiatan keagamaan dan akhlakul karimah
siswa. Selanjutnya, data diuji normalitasnya sebelum dilakukan analisis inferensial.
Hubungan antara kedua variabel dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, sedangkan besarnya pengaruh partisipasi kegiatan keagamaan terhadap
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akhlakul karimah diuji melalui regresi linier sederhana dan uji t. Seluruh proses
analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26.0.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Tingkat Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Keagamaan dan Akhlakul
Karimah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa kelas VII
MTs Wahid Hasyim 02 Dau dalam kegiatan keagamaan berada pada kategori
tinggi dengan rata-rata skor 42,11. Sementara itu, tingkat akhlakul karimah
siswa berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata skor 42,48.

Rata - rata skor Partisispasi Kegiatan Keagamaan (X)
Xy

n

Rumus : My =

My = Rata-rata skor yang diperoleh dari jumlah responden
y =Jumlaha total dari skor angket

n = Jumlah siswa/responden

My=22=39%_ 4711
n 121

Dengan demikian indikator Partisipasi Kegiatan Keagamaa (X) dengan 10

intrumen pertanyaan mempunyai skor rata - rata 42,11.

Rata - rata skor Akhlakul Karimah (Y)

Rumus : My = Ly

n
My = Rata-rata skor yang diperoleh dari jumlah responden

y =Jumlaha total dari skor angket

n = Jumlah siswa/responden
My=22=2212 4748
Dengan demikian indikator Akhlakul Karimah (Y) dengan 10 instrumen
pertanyaan mempunyai skor rata - rata 42,48

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa aktif
mengikuti berbagai kegiatan keagamaan yang diselenggarakan madrasah,
seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, doa bersama, dan kegiatan
keislaman lainnya. Tingginya partisipasi tersebut berjalan seiring dengan

munculnya perilaku positif yang tercermin dalam sikap disiplin, tanggung
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jawab, kesopanan, kejujuran, dan penghormatan terhadap guru maupun teman
sebaya.

Jika ditinjau melalui Teori Keterlibatan dari Alexander Astin,
perkembangan karakter dan nilai hidup siswa pada dasarnya sangat
dipengaruhi oleh seberapa besar energi fisik serta psikologis yang mereka
dedikasikan untuk aktivitas di sekolah. Dalam konteks madrasah, keterlibatan
ini tentu tidak sekadar diukur dari kehadiran fisik secara formal. Lebih dari itu,
partisipasi yang bermakna harus mampu menyentuh aspek psikologis, di mana
siswa benar - benar menaruh perhatian, fokus, dan menghayati setiap nilai
spiritual yang diajarkan selama kegiatan berlangsung.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan madrasah yang
menerapkan pembiasaan keagamaan secara konsisten berpotensi menjadi
sarana efektif dalam penguatan karakter siswa. Kegiatan keagamaan tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas ritual, tetapi juga menjadi media internalisasi
nilai-nilai moral yang dapat membentuk kebiasaan dan perilaku sehari-hari
peserta didik. Dengan demikian, proses pendidikan karakter berlangsung
melalui pengalaman langsung yang dialami siswa dalam lingkungan sekolah.

Kondisi akhlakul karimah yang sangat baik ini tecermin dari tingginya
kesadaran moral siswa dalam interaksi sehari-hari di lingkungan madrasah.
Kesadaran ini tidak hanya mewujud dalam integritas akademik seperti berkata
jujur dan menghindari kecurangan saat ujian tetapi juga dalam kematangan
emosional serta tanggung jawab personal, yang ditunjukkan melalui
kemampuan mengelola amarah, disiplin tugas, dan keberanian mengakui
kesalahan. Berbagai karakter praktis tersebut merupakan manifestasi nyata
dari berjalannya empat pilar kekuatan jiwa (arkanul akhlak) dalam tradisi etika
Islam, khususnya merujuk pada pemikiran Imam AlGhazali.

Menurut Al-Ghazali, akhlak bukanlah sekadar tindakan sesaat yang
dipicu oleh dorongan luar, melainkan kondisi jiwa yang telah mengakar kuat
(sifatun rasikhatun fin-nafs). Kondisi inilah yang melahirkan berbagai perilaku
secara spontan, mudah, dan sukarela tanpa memerlukan pertimbangan rasional
yang rumit ataupun paksaan dari luar. Mengingat jiwa manusia pada dasarnya
bersifat dinamis dan terus berproses menuju kesempurnaan, pembentukan
karakter yang stabil mutlak membutuhkan pembiasaan sejak dini (A. Majid,
2022).

Capaian akhlakul karimah siswa yang berada pada kategori sangat baik
ini menunjukkan bahwa pembiasaan religius di madrasah berperan efektif
sebagai sarana penyembuh bagi potensi "penyakit hati" (amradh alqalb)
remaja, seperti kesombongan, kedengkian, dan lisan yang kurang terjaga.
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Melalui internalisasi etika luhur sejak awal masuk sekolah, siswa dibimbing

untuk menjauhi perilaku menyimpang yang tersembunyi. Sebaliknya, mereka

didorong untuk senantiasa mengedepankan sikap rendah hati (tawadhu') serta

saling menghargai dalam interaksi sosial sehari-hari, selaras dengan norma

kesusilaan dan tuntunan agama.

2. Hubungan Partisipasi Kegiatan Keagamaan dengan Akhlakul Karimah
Siswa.

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan dan akhlakul karimabh,
dengan koefisien korelasi sebesar 0,553 pada taraf signifikansi 0,05. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada
kategori sedang atau cukup kuat. Hasil analisis regresi juga memperlihatkan
bahwa partisipasi kegiatan keagamaan memberikan pengaruh positif terhadap
akhlakul karimah siswa. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat keterlibatan
siswa dalam kegiatan keagamaan, semakin baik pula kualitas akhlakul karimah
yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui uji korelasi Pearson Product Moment, diperoleh nilai r hitung
sebesar 0,553 dengan signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai r tabel
pada taraf signifikansi alpha = 0,05 dan df = 119, maka angka koefisien tersebut
terbukti signifikan karena memenubhi kriteria matematis:

I hitung (0,553) > 1 tavel (0,1786)
Selain itu, pengujian hipotesiserdasarkan kriteria signifikansi menghasilkan
keputusan:
Sig. (2-tailed)} < 0,05

Variable | Pearson correlation | Sig. (2 - taled) | N

X ] 000 121

Y 553 000 121

Angka tersebut menjadi bukti empiris untuk menolak Ho dan menerima
Ha . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam
mengikuti kegiatan keagamaan berkorelasi positif dan signifikan dengan
akhlakul karimah siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim 02 Dau.
Koefisien korelasi sebesar 0,553 ini menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
antara kedua variabel berada pada kategori sedang atau cukup kuat (pada
rentang interval 0,40 - 0,599). Arah hubungan yang positif menandakan adanya
keselarasan linear yang searah: semakin aktif dan berkualitas tingkat
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partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah, maka akan
semakin baik pula kualitas akhlakul karimah yang mereka tunjukkan.
Sebaliknya, rendahnya keterlibatan siswa dalam aktivitas keagamaan
cenderung beriringan dengan penurunan kualitas akhlakul karimah mereka.

Temuan ini sejalan dengan teori belajar sosial yang menekankan bahwa
perilaku individu terbentuk melalui proses pengamatan dan peniruan terhadap
lingkungan sosial di sekitarnya. Dalam konteks madrasah, kegiatan keagamaan
menyediakan ruang bagi siswa untuk mengamati dan meneladani perilaku
religius yang ditunjukkan guru maupun teman sebaya. Melalui interaksi yang
berlangsung secara berulang, nilai-nilai moral tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi juga dipraktikkan dan menjadi bagian dari perilaku siswa.

Hasil penelitian ini juga mendukung teori keterlibatan yang menyatakan
bahwa semakin tinggi keterlibatan individu dalam suatu aktivitas yang
bermakna, semakin besar pula dampak yang dihasilkan terhadap
perkembangan dirinya. Kegiatan keagamaan yang diikuti secara aktif
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kesadaran
spiritual, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, partisipasi
yang bersifat substantif lebih berpengaruh terhadap pembentukan karakter
dibandingkan keterlibatan yang hanya bersifat formal atau sekadar memenuhi
kewajiban.

3. Implikasi dan Kontribusi Penelitian.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara aktivitas keagamaan dan
pembentukan karakter peserta didik. Namun, penelitian ini memberikan
kontribusi yang lebih spesifik dengan mengkaji partisipasi kegiatan keagamaan
dalam konteks budaya religius madrasah serta hubungannya dengan akhlakul
karimah siswa tingkat MTs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat
menjadi instrumen penting dalam penguatan pendidikan karakter di sekolah.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan dasar bagi pengelola
madrasah dan guru untuk terus mengembangkan program pembiasaan
keagamaan yang tidak hanya menekankan kehadiran siswa, tetapi juga kualitas
keterlibatan mereka dalam setiap kegiatan. Secara akademik, penelitian ini
memperkaya Kkajian pendidikan Islam dengan memberikan bukti empiris
bahwa pembentukan akhlakul karimah tidak hanya dipengaruhi oleh
pembelajaran agama di kelas, tetapi juga oleh pengalaman religius yang
diperoleh melalui partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan. Dengan

Vicratina: Volume 11 Nomor 3, 2026 665



Ventika Maya Andini, Syaifuddin, Imam Syafi’i

demikian, penguatan budaya religius sekolah dapat dipandang sebagai strategi
yang relevan dalam mendukung pembangunan karakter peserta didik secara
berkelanjutan.

D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa kelas VII MTs
Wahid Hasyim 02 Dau dalam kegiatan keagamaan berada pada kategori tinggi,
sedangkan tingkat akhlakul karimah siswa berada pada kategori sangat baik. Hasil
analisis juga membuktikan adanya hubungan positif dan signifikan antara
partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan dan akhlakul karimah. Temuan ini
menjawab tujuan penelitian bahwa keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
keagamaan berkontribusi terhadap pembentukan karakter Islami yang tercermin
dalam perilaku disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kesantunan. Secara teoretis,
hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa pengalaman religius dan
keterlibatan dalam lingkungan keagamaan berperan dalam proses pembentukan
karakter. Secara praktis, hasil ini menegaskan pentingnya penguatan program
pembiasaan keagamaan sebagai strategi pembinaan akhlak di lingkungan
madrasah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu
madrasah dengan fokus pada siswa kelas VII, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian hanya mengkaji hubungan
antara partisipasi kegiatan keagamaan dan akhlakul karimah tanpa
mempertimbangkan faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi pembentukan
karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
subjek yang lebih beragam, mencakup berbagai jenjang pendidikan dan lokasi
penelitian, serta mengkaji variabel lain seperti lingkungan keluarga, pengaruh
teman sebaya, motivasi religius, atau peran guru dalam pembentukan akhlakul
karimah siswa.
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